ABSTRAK

Skripsi, “Analisis Jual Beli Buah Jeruk Borongan dengan Sistem Ijon
(Mukhadarah) ditinjau dari Fikih Muamalah (Studi Kasus Di Desa Bangoan
Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung)” ini ditulis oleh Winda Ayu
Larasati, NIM. 1860101223292, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah,
Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, yang dibimbing oleh Ibu Ashima Faidhati, S.H.I.,
M.Sy.
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Jual beli merupakan salah satu bentuk muamalah yang harus memenuhi
rukun dan syarat sesuai ketentuan Fikih Muamalah. Penelitian ini mengkaji
praktik jual beli buah jeruk borongan dengan sistem ijon (mukhadarah) di Desa
Bangoan, Kecamatan Kedungwaru, Kabupaten Tulungagung. Transaksi
dilakukan saat buah jeruk masih berada di pohon dan belum matang. Praktik ini
telah menjadi kebiasaan masyarakat karena dianggap lebih mudah serta
membantu memenuhi kebutuhan ekonomi. Namun, dari perspektif hukum Islam,
praktik tersebut berpotensi menimbulkan permasalahan terkait kejelasan objek
akad, kepastian hasil panen, dan ketidakadilan risiko antara penjual dan
pemborong.

Pertanyaan penelitian ini mencakup: 1) Bagaimana praktik jual beli buah
jeruk borongan dengan sistem ijon (mukhadarah) di Desa Bangoan Kecamatan
Kedungwaru Kabupaten Tulungagung? 2)Bagaimana tinjauan Fikih Muamalah
terhadap praktik jual beli buah jeruk borongan dengan sistem ijon (mukhadarah)
di Desa Bangoan Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung? Adapun
tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan mekanisme pelaksanaan jual
beli ijon jeruk di Desa Bangoan, serta untuk menganalisis kesesuaian praktik
tersebut dengan ketentuan Fikih Muamalah sehingga dapat memberikan
pemahaman hukum.

Penelitian in1 menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan yuridis-
empiris. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam dengan
penjual (pemilik kebun) dan pemborong, serta dokumentasi. Analisis data
dilakukan melalui kondensasi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan,
dengan keabsahan data diuji menggunakan triangulasi sumber, teknik, dan
waktu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) praktik jual beli ijon jeruk di Desa
Bangoan dilakukan melalui akad lisan yang diperkuat dengan kwitansi. Harga
ditetapkan berdasarkan taksiran visual atas jumlah pohon dan perkiraan hasil
panen, dengan pembayaran bertahap berupa uang muka saat awal akad dan
pelunasan ketika panen tiba. Setelah akad, seluruh tanggung jawab perawatan
kebun beralih sepenuhnya kepada pemborong. Praktik ini dilatarbelakangi oleh
kebutuhan ekonomi mendesak, kemudahan dan kepraktisan bagi pemilik kebun,
serta tradisi yang telah berlangsung turun-temurun. 2) Hasil penelitian kedua
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menunjukkan bahwa berdasarkan tinjauan Fikih Muamalah, praktik tersebut
tergolong mukhadarah yang mengandung unsur gharar karena objek jual beli
belum jelas kualitas dan kuantitasnya. Menurut jumhur ulama dari kalangan
Mazhab Syafi’i, Maliki, dan Hanbali, jual beli buah yang belum tampak tanda
kematangannya (badu salahuha) hukumnya tidak sah. Sementara menurut
mazhab Hanafi, jual beli buah yang masih muda diperbolehkan apabila segera
dipetik setelah akad. Namun, karena dalam praktiknya buah dibiarkan di pohon
hingga masa panen, maka transaksi tersebut cenderung mengandung
ketidakjelasan.
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ABSTRACT

Thesis, "Analysis of Bulk Orange Fruit Trading with the I[jon System
(Mukhadarah) Reviewed from Fikih Muamalah (Case Study in Bangoan Village,
Kedungwaru District, Tulungagung Regency)" was written by Winda Ayu
Larasati, NIM. 1860101223292, Islamic Economic Law Study Program, Faculty
of Sharia and Legal Sciences, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, supervised by Mrs. Ashima Faidhati, S.H.I., M.Sy.

Keywords: Fikih Muamalah, Gharar, Bulk Sale, [jon Sale, Mukhadarah.

Sale and purchase is one form of muamalah that must fulfill its pillars and
conditions in accordance with the provisions of Fikih Muamalah. This study
examines the practice of bulk orange fruit trading using the ijon system
(mukhadarah) in Bangoan Village, Kedungwaru District, Tulungagung Regency.
The transaction is conducted while the orange fruit is still on the tree and not yet
ripe. This practice has become a community custom as it is considered easier and
helps meet economic needs. However, from the perspective of Islamic law, this
practice has the potential to cause problems related to the clarity of the object of
the contract, certainty of harvest yields, and inequity of risk between the seller
and the contractor.

The research questions include: 1) How is the practice of bulk orange fruit
trading with the ijon system (mukhadarah) in Bangoan Village, Kedungwaru
District, Tulungagung Regency? 2) How does Fikih Muamalah review the
practice of bulk orange fruit trading with the ijon system (mukhadarah) in
Bangoan Village, Kedungwaru District, Tulungagung Regency? The purpose of
this research is to describe the mechanism of ijon orange trading in Bangoan
Village, and to analyze the conformity of this practice with the provisions of
Fikih Muamalah in order to provide legal understanding.

This research uses a qualitative method with a juridical-empirical approach.
Data were collected through observation, in-depth interviews with sellers
(orchard owners) and contractors, as well as documentation. Data analysis was
carried out through condensation, data presentation, and conclusion drawing,
with the validity of the data tested using triangulation of sources, techniques, and
time.

The research results show that: 1) The practice of ijon orange trading in
Bangoan Village is carried out through a verbal contract reinforced by a receipt.
The price is determined based on a visual estimate of the number of trees and
the estimated harvest yield, with staged payments consisting of a down payment
at the beginning of the contract and settlement upon harvest. After the contract,
all responsibility for orchard maintenance transfers entirely to the contractor.
This practice is motivated by pressing economic needs, ease and practicality for
the orchard owners, and a tradition that has been passed down through
generations. 2) The second research result shows that based on the review of
Figh Muamalah, the practice is classified as mukhadarah which contains an
element of gharar because the quality and quantity of the object of sale are not
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yet clear. According to the majority of scholars from the Shafi'i, Maliki, and
Hanbali schools, the sale of fruit that does not yet show signs of ripeness (badu
salahuha) is invalid. Meanwhile, according to the Hanafi school, the sale of
young fruit is permissible if it is immediately harvested after the contract.
However, since in practice the fruit is left on the tree until the harvest season, the
transaction tends to contain uncertainty
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